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ABSTRAK 

Umiyanti: 1701129002. “Hubungan motivasi belajar dengan hasil 

belajar Biologi siswa kelas X di SMAN 10 kota Tangerang”. Skripsi. Jakarta: 

Program studi Biologi Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas 

Muhammadiyah Prof. DR. HAMKA, 2019.   

Penelitan ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara motivasi 

belajar dengan hasil belajar biologi siswa kelas x di SMAN 10 kota 

Tangerang pada semester 1 tahun ajaran 2019-2020. Metode yang digunakan 

deskriptif kolerasi. Populaai dalam penelitian ini adalah siswa kelas IPA yaitu 

X MIPA 1, X MIPA 2, X MIPA 3, X MIPA 4 dan kelas IPS yaitu X IPS 1, X 

IPS 2, X IPS 3, X IPS 4 yang seluruhny berjumlah 307 orang sementara 

jumlah sampel dalam penelitian ini adalah 307 x 15%= 46,1. Teknik 

pengambilan sampel menggunakan (Random sampling). Instrumen yang 

digunakan berupa angket menggunakan pernyataan motivasi yang bertujuan 

untuk mengetahui motivasi belajar, sedangkan tes pilihan ganda digunakan 

untuk meningkatkan hasil belajar siswa pada pokok bahasan ruang lingkup 

biologi. Kemudian data tersebut dianalisis menggunakan analisis regresi linier 

sederhana untuk melihat hubungan antara motivasi belajar dengan hasil 

belajar biologi siswa. Hasil penelitian menunjukan motivasi belajar siswa 

kelas X di SMAN 10 Kota Tangerang tergolong tinggi dengan nilai rata-rata 

80,82%. Sedangkan hasil belajar biologi tergolong  baik dengan rata-rata 

75,13%. Uji hipotesis menunjukan  nilai rhitung = 0,633  sehingga  rhitung  > rtabel, ( 

0,633 > 0,349) pada α= 0.05. Dengan demikian terdapat hubungan yang kuat 

antara  motivasi belajar dengan hasil belajar Biologi.  

Kata Kunci : Motivasi Belajar, Hasil Belajar Biologi Siswa  
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ABSTRACT 

Umiyanti : 1701129002. “ The relationship of learning motivation 

with biology learning outcomes of class X students at SMAN 10 Tangerang 

City. Undergraduated thesis. Jakarta study program biology.faculty Training 

and Education, Muhammadiyah University Prof. DR. HAMKA, 2019.  

 This research to find out the relationship between learning 

motivation and biology students of SMAN 10 Tangerang City in semester 1 

of the 2019-2020 school year. The method used is descriptive kolerasi, 

population in this study is a science class students namely X MIPA 1, X 

MIPA 2, X MIPA 3, X MIPA 4 an IPS namely  X IPS 1, X IPS 2, X IPS 3, X 

IPS 4 totaling 307 people, while the number of samples in this study was 307 

x 15% = 46.1. sampling teachnique using random sampling. The instrument 

used in the form of a questionnaire uses a statement of motivation that aims to 

determine learning motivation while multiple choice tests are used to improve 

student learning outcomes on the subjevt, the scope of biology. Then the data 

is analyzed by simple linear regression to see the relationship between 

learning motivation and student biology learning outcomes. The results of the 

study showed that the learning motivation of  class X IPA at SMAN 10 in the 

city of Tangerang was relatively high with an average of 80,82%, while 

learning outcomes in biology is good with an average of 75,13%. Hypothesis 

test show the valueof robserved = 0,633 so that robserved  > rtable, ( 0,633 > 0,349) 

at α= 0.05. the there is a strong relationship between learning motivation and 

learning outcomes in biology.  

Keywords: learning motivation,  student biology learning outcomes. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

  
 

A. Latar Belakang Masalah  

Pemerintah merumuskan dalam Undang-Undang Republik Indonesia 

No. 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional yang menjelaskan 

bahwa pendidikan dilakukan agar mendapatkan tujuan yang diharapkan 

tujuan bersama yaitu: “Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan 

kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa dan yang 

bermatabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk 

berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman 

dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, 

cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta 

bertanggung jawab’’ (Pasal 3 UU RI No 20/ 2003). 

Tujuan pendidikan dikatakan tercapai apabila motivasi belajar siswa 

mengalami perkembangan dan peningkatan serta mampu membentuk tingkah 

laku yang sesuai dengan tujuan pendidikan (Suhartono, 2007: 83). Usaha 

untuk mencapai hasil belajar yang optimal dari proses belajar mengajar, 

seorang siswa dapat dipengaruhi oleh faktor internal dan eksternal. Faktor 

internal yaitu faktor yang timbul dari dalam diri siswa itu sendiri diantaranya 

keadaan fisik, intelegensi, bakat, minat/motivasi, keadaan emosi, dan gaya 

belajar. Sedangkan faktor eksternal yaitu faktor yang timbul dari luar diri 

siswa diantaranya guru, teman, orang tua dan lingkungan belajar. Salah satu 
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yang mempengaruhi dalam proses belajar mengajar adalah gaya 

belajar yang merupakan faktor internal sebagai penunjang motivasi belajar 

yang optimal.  

Menurut Dryden (2009:343) pakar pendidikan dari Slandia baru dan 

Dr. Jeanette Vos dari Amerika menyatakan, faktor dominan yang menentukan 

keberhasilan proses belajar adalah dengan mengenal dan memahami bahwa 

setiap individu unik dengan gaya belajar yang dimilikinya baik visual, 

auditorial maupun kinestetik yang berbeda satu dengan yang lain. Kesulitan 

yang timbul selama ini lebih disebabkan oleh gaya mengajar yang tidak 

sesuai dengangaya belajar, dan yang lebih parah lagi seorang anak tidak 

mengenali gaya belajar mereka sendiri. 

Menurut Gunawan (2010:130) peran guru dalam membawakan materi 

pelajaran atau metode mengajar sangat berpengaruh terhadap murid pada saat 

mengikuti pelajaran. Siswa kadang merasa bosan dan mengantuk. Padahal 

sebenarnya tidak ada pelajaran yang membosankan, yang benar adalah guru 

yang membosankan karena tidak mengetahui cara menyajikan materi dengan 

baik dan menyenangkan dan menarik minat serta perhatian murid. Nizar 

(2012:41) mengemukakan bahwa salah satu unsur penting dari proses 

kependidikan adalah pendidik. Di pundak pendidik terdapat tanggung jawab 

yang amat besar dalam upaya mengantarkan peserta didik ke arah tujuan 

pendidikan yang dicita-citakan. Hal ini disebabkan pendidikan merupakan 

culture transition yang bersifat dinamis ke arah suatu perubahan secara 

kontinyu, sabagai sarana vital bagi membangun kebudayaan dan peradaban 
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umat manusia. Dalam hal ini, pendidik bertanggung jawab memenuhi 

kebutuhan peserta didik, baik spiritual, intelektual, moral estetika maupun 

kebutuhan fisik peserta didik. 

Dalam kehidupan sekolah sering dijumpai guru-guru yang dapat 

dikatakan kurang berhasil dalam mengajar. Indikator belum berhasilnya guru 

adalah motivasi belajar yang rendah, tidak sesuai dengan standar atau batas 

ukuran yang ditentukan. Menurut Gunawan (2010:189) kegagalan guru ini 

mungkin bukan hanya kurang menguasai materi bidang studinya, tetapi 

karena mereka belum menguasai penggunaan metode pembelajaran. Dari 

fenomena tersebut diketahui bahwa, agar motivasi belajar siswa terus tumbuh 

dan prestasi belajar siswa dapat tercapai secara optimal, maka perlu adanya 

rangkaian yang saling terkait dan berkesinambungan, yaitu bagaimana cara 

seorang siswa dapat belajar dengan baik dan cara guru dalam menyampaikan 

materi pelajaran yang sesuai sehingga peserta didik dapat menangkap materi 

dengan baik pula. 

Sekolah sebagai lembaga pendidikan memiliki tugas dan tanggung 

jawab penuh dalam menjalankan amanat pendidikan. Sekolah merupakan 

suatu institusi yang dirancang untuk membawa siswa pada proses belajar di 

bawah pengawasan guru atau tenaga pendidik profesional. Sekolah terdiri 

dari jenjang-jenjang pendidikan yaitu, tahapan pendidikan yang ditetapkan 

berdasarkan perkembangan siswa, tujuan yang akan dicapai dan kemampuan 

yang dikembangkan. Proses pendidikan memang tidak sepenuhnya dapat 

terlaksanakan di sekolah, karena terdapat faktor keluarga dan lingkungan 
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masyarakat juga pengaruh penting dalam pendidikan siswa. Namun sebagai 

lembaga formal, sekolah memiliki tanggung jawab terhadap pembentukan 

dan perilaku siswa. Pemberlakuan kurikulum 2004 dilaksanakan dalam 

rangka meningkatkan mutu pendidikan pada Sekolah Menengah Atas (SMA) 

merupakan upaya antisipasi untuk mencegah kesenjangan antara hasil 

pendidikan dengan tuntutan kebutuhan masyarakat yang akan selalu 

berkembang. 

Dari hasil observasi awal yang telah peneliti lakukan pada bulan 

Agustus 2019 di SMA N 10 Tangerang, hasil pengamatan dan wawancara 

peneliti khususnya kelas X, siswa pada umumnya belajar disaat menghadapi 

ulangan harian atau ulangan akhir semester, sehingga banyak siswa yang 

tidak lulus sesuai standar kompetensi. Pada waktu mengikuti pelajaran di 

kelas kebanyakan para siswa kurang memperhatikan pelajaran. Para siswa 

lebih banyak berbicara kepada teman sebangkunya, sehingga para siswa 

banyak mendapat teguran dari guru pada saat mengikuti pelajaran. Di 

samping itu pada saat kegiatan belajar mengajar di SMA N 10 Tangerang 

guru menerangkan terlalu cepat sehingga sulit untuk diterima oleh siswa, 

bahkan siswa lebih banyak untuk mencatat terus menerus pada saat proses 

pelajaran. Metode yang digunakan pada saat mengajar adalah metode 

konvensional sehingga siswa banyak yang bosan dan mengantuk.  

Keadaan tersebut di atas, berdampak pada prestasi belajar yang 

dicapai oleh siswa. Hasil belajar yag dicapai oleh siswa belum mencapai pada 

apa yang diharapkan. Hal ini bisa tergambar dari hasil perolehan hasil uji 
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kompetensi harian siswa kelas X pada salah satu kelas di SMA N 10 

Tangerang,  seperti pada table di bawah ini:  

Tabel 1.1 

Persentase Ketuntasan Belajar 

Keterangan 
Ketuntasan Belajar 

Jumlah Persentase 

Tuntas 21 70% 

Tidak Tuntas 9 30% 

Total 30 100% 

Sumber: Data Hasil Ulangan Harian Wali Kelas X tahun 2019 
        

 

Berdasarkan tabel di atas, diketahui dari jumlah 30 siswa, sebanyak 

21 orang atau 70% siswa yang mendapatkan nilai di atas KKM, sedangkan 

sisanya 9 siswa (30%) mendapatkan nilai dibawah kriteria ketuntasan 

minimal, yaitu 9 siswa atau 30% siswa. 

Dari pandangan di atas dapat disimpulkan bahwa guru kurang kreatif 

di dalam pembelajaran sehingga tidak tercipta suatu gagasan baru dalam 

kegiatan pembelajaran untuk menumbuhkan minat atau motivasi dan 

semangat siswa dalam belajar yang berakibat pada motivasi belajar yang 

diperoleh siswa. Faktor penyebab utama rendahnya motivasi belajar siswa 

terdapat pada guru dan siswa, guru kurang memperhatikan faktor-faktor yang 

menyebabkan tumbuhnya keinginan belajar siswa, sedangkan siswa terlihat 

kurangnya semangat dalam belajar. Untuk mengantisipasi masalah tersebut 

agar tidak berkelanjutan maka perlu dicarikan formula pembelajaran yang 

tepat serta membenahi kreativitas guru dalam mengajar sehingga dapat 

menyesuaikan penggunaan metode belajar yang sesuai dengan gaya belajar 

siswa sehingga dapat meningkatkan motivasi belajar siswa. 
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Berdasarkan paparan di atas guru perlu mempelajari dan 

mempertimbangkan masalah tersebut di atas maka peneliti membuat judul 

skripsi: “Hubungan Motivasi Belajar Terhadap Hasil Belajar Siswa 

Kelas X di SMA N 10 Kota Tangerang.” 

 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas, maka 

dapat diidentifikasi beberapa permasalahan antara lain: 

1. Hubungan kompetensi guru dengan hasil belajar 

2. Hubungan minat belajar siswa dengan hasil belajar 

3. Hubungan metode mengajar guru dengan hasil belajar 

4. Hubungan pengelolaan kelas dengan hasil belajar 

5. Hubungan media pembelajaran dengan hasil belajar  

6. Hubungan motivasi dengan hasil belajar. 

  

C. Batasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah di atas, maka penelitian ini akan 

difokuskan pada: 

1. Motivasi Belajar Siswa  

2. Hasil Belajar Siswa 

3. Hubungan motivasi belajar dengan hasil belajar siswa 

 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan pembatasan masalah di atas, maka yang menjadi 

rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: “Apakah terdapat hubungan 

motivasi dengan hasil belajar siswa kelas X di SMA N 10 Tangerang?” 
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E. Manfaat Penelitian 

Secara garis besar hasil penelitian ini diharapkan mempunyai manfaat 

sebagai berikut: 

1. Secara Teoretis 

Penelitian ini diharapkan dapat menyumbangkan khasanah 

pengembangan keilmuan khususnya dalam meningkatkan motivasi dan 

hasil belajar siswa. 

 

2. Secara Praktis 

a. Bagi Guru 

Penelitian ini harapkan dapat menjadi masukan positif bagi guru 

dalam upaya untuk  meningkatkan motivasi dan hasil belajar siswa. 

 

b. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Penelitian ini harapkan dapat menjadi masukan atau bahan 

pembanding bagi peneliti lain yang melalukan penelitian sejenis 

ataupun penelitian yang lebih luas.  

c. Bagi Sekolah 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan masukan atau 

setidaknya menjadi bahan pertimbangan untuk sekolah dan 

mengintensifkan kerja sama antara sekolah dalam memberikan motivasi 

kepada siswa agar hasil belajar siswa dapat meningkat. 
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